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Abstrak

Indonesia memiliki jumlah penduduk yang sangat besar mencapai lebih dari 278 juta
jiwa. Populasi penduduk merupakan modal utama dalam pembangunan kepaiwisataan dan
menjadi potensi besar dalam perjalanan wisatawan nusantara. Penelitian ini akan melakukan
komparasi algoritma K-Means dan K-Medoid dalam pengelompokkan jumlah perjalanan wisa-
tawan nusantara menurut provinsi asal serta korelasinya dengan jumlah penduduk Indonesia.
Clustering akan dibagi kedalam 3 (tiga) cluster yaitu tinggi, sedang, rendah. Tool yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah PostgreSQL, Rapidminer, Tableau. Komparasi algoritma
dilihat dari performansi vector dan cluster model. Dari hasil komparasi tersebut menun-
jukkan pengelompokkan 3 provinisi yang memiliki jumlah perjalanan paling tinggi adalah
Jawa Tengah, Jawa Barat dan Jawa Timur. Nilai DBI K-Means yakni sebesar 0.381 lebih
kecil dari K-Medoid sebesar 1.166 yang berarti bahwa algoritma K-Means lebih baik dari pada
algoritma K-Medoids. Hasil clustering divisualisasikan kedalam tableau untuk melihat kore-
lasinya dengan jumlah penduduk. Dashboard tableau menunjukkan adanya korelasi positif
antara jumlah penduduk suatu provinsi dengan jumlah perjalanan wisnus.

Kata kunci: K-Means, K-Medoids, Wisnus, Clustering, Rapidminer

Pendahuluan

Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar di
dunia dengan lebih dari 17.000 pulau, memiliki
jumlah penduduk yang sangat besar, yang men-
jadikannya sebagai salah satu negara dengan pop-
ulasi terpadat. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS), pada tahun 2023 jumlah penduduk
Indonesia mencapai lebih dari 278 juta jiwa. Sek-
tor pariwisata di Indonesia memiliki peran pent-
ing dalam perekonomian negara. Pariwisata tidak
hanya berkontribusi terhadap penerimaan devisa
negara (PDB) tetapi juga sebagai salah satu up-
aya dalam pemerataan ekonomi dan pengemban-
gan daerah. Menurut Undang-Undang Repub-
lik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009[1] tentang
Kepariwisataan, bahwa kepariwisataan adalah ke-
seluruhan kegiatan yang terkait dengan pariwisata
dan bersifat multidimensi serta multidisiplin yang
muncul sebagai wujud kebutuhan setiap orang
dan negara serta interaksi antara wisatawan dan
masyarakat setempat, sesama wisatawan, Pemerin-
tah, Pemerintah Daerah, dan pengusaha.

Jumlah penduduk akan menjadi salah satu
modal utama dalam pembangunan kepariwisataan

Wisatawan nusantara atau disingkat dengan wis-
nus adalah seseorang yang melakukan perjalanan di
wilayah teritori suatu negara, dalam hal ini Indone-
sia, dengan lama perjalanan kurang dari 6 bulan
dan bukan bertujuan untuk memperoleh penghasi-
lan ditempat yang dikunjungi serta bukan meru-
pakan perjalanan rutin (sekolah atau bekerja), un-
tuk mengunjungi obyek wisata komersial, dan atau
menginap di akomodasi komersial, dan atau jarak
perjalanan lebih besar atau sama dengan 100 (ser-
atus) km pergi pulang [2].

Jika dilihat data BPS tahun 2023 terdapat ke-
naikan jumlah wisatawan nusantara sebesar 12,37%
dari tahun sebelumnya[3]. Kenaikan ini ditandai
setelah periode pembatasan dan lockdown akibat
pandemi COVID-19, banyak masyarakat Indone-
sia yang mulai merencanakan perjalanan untuk
berlibur. Dengan pelonggaran pembatasan dan
pemulihan ekonomi, penduduk menjadi lebih be-
rani untuk melakukan perjalanan domestik. Dalam
Rencana Strategis (Renstra) Kementerian Pari-
wisata dan Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif tahun 2020-2024, pada sasaran
strategis ketiga (SS3) [4]yaitu meningkatnya kuali-
tas dan jumlah wisatawan, terdapat salah satu in-
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dikator kinerja adalah jumlah wisatawan nusantara.

Publikasi BPS yang berjudul Statistik Wisa-
tawan Nusantara 2023 [3]melihat korelasi antara
jumlah perjalanan wisatwan nusantara dengan jum-
lah penduduk bahwa provinsi dengan jumlah pen-
duduk besar juga cenderung memiliki jumlah per-
jalanan wisnus yang tinggi. Untuk mengolah dan
menganalisis data yang begitu besar, dibutuhkan
metode yang efektif. Salah satu metode yang
populer adalah klasterisasi. Klasterisasi memu-
ngkinkan seseorang untuk mengelompokkan data
menjadi beberapa kelompok (cluster) yang ho-
mogen, sehingga dapat mengidenti�kasi segmen-
segmen pasar yang berbeda. Dalam klaster-
isasi, metode K-Means dan K-Medoids sering di-
gunakan karena kemampuannya untuk mengiden-
ti�kasi segmen-segmen pasar yang berbeda den-
gan cara yang akurat. Hal ini dapat terlihat
pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Riska dan Farokhah [5] menggunakan data Wisa-
tawan Mancanegara dengan melakukan perbandin-
gan hasil evaluasi menggunakan algoritma K-Means
dan K-Medoids untuk mengelompokkan negara
berdasarkan jumlah wisatawan mancanegara yang
datang ke Indonesia dari yang paling banyak hingga
yang paling sedikit. Dan ada pula penelitian den-
gan menggunakan data Tingkat Kunjungan Wisa-
tawan Mancanegara Berdasarkan Rute Masuk Ke
Indonesia dikelompokkan menggunakan algoritma
K-Means dan K-Medoids[6]. Algoritma yang sama
juga dilakukan perbandingan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Firtiyadi dan Kurniawati [7] men-
gelompokkan tingkat kinerja pegawai pada perusa-
haan perumahan nasional dan membandingkan ni-
lai terbaik antara algoritma K-Means lebih baik
dari algoritma K-Medoids.

Menurut Ghazal dkk [8] K-Means merupakan
salah satu algoritma yang paling banyak digunakan
untuk melakukan clusterisasi. Selain itu Algoritma
K-Means juga digunakan oleh Gustian dkk[9] den-
gan menggunakan data pengunjung pemandian air
panas Cikundul di Jawa Barat. Penelitian tersebut
mengelompokkan kedalam tiga klaster untuk meli-
hat jumlah pengunjung yang paling banyak sampai
sedikit sesuai dengan parameter yang ditetapkan.
Hal yang sama juga diteliti oleh Purnomo dkk [10]
dalam mengelompokkan objek wisata yang memi-
liki potensi yang paling rendah dalam kunjungan
wisatawan sampai yang paling tinggi. Berdasarkan
penelitian terdahulu, algoritma K-Means dan K-
Medoids telah banyak digunakan dalam berbagai
bidang, termasuk pariwisata. Penelitian ini bertu-
juan untuk membandingkan performa kedua algo-
ritma tersebut dalam mengelompokkan jumlah per-
jalanan wisatawan nusantara menurut provinsi asal
serta menganalisis hubungan antara jumlah per-
jalanan wisatawan nusantara dengan jumlah pen-
duduk disetiap provinsi.

Metode Penelitian

Penelitian ini memiliki dilakukan dengan menggu-
nakan algoritma K-Means dan K-Medoids. Adapun
tapahan penelitian yaitu analisis kebutuhan, data
collection, data selection, data transformation dan
joing data, clustering serta analisis dan hasil sesuai
Gambar 1

Gambar 1: Tahapan Penelitian

Analisis Kebutuhan

Pada tahapan ini dilakukan persiapan kebutuhan
sistem baik hardware maupun software diantaranya
PostgreSQL, Rapidminer, Tableau serta Laptop, li-
hat Gambar 2. RapidMiner adalah salah satu ap-
likasi sumber terbuka terdepan dalam penamban-
gan data. Aplikasi ini mengintegrasikan berbagai
alat terpisah untuk analisis data dan mesin penam-
bangan data, seperti teknik pengumpulan, transfor-
masi, visualisasi, serta interpretasi data[11].

Gambar 2: Tool Yang Digunakan
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Data Collection

Merupakan tahap proses pengambilan data yang
digunakan sebagai referensi dalam penelitian ini.
Dalam tahap pengumpulan data, penulis mengam-
bil data sekunder dari BPS yaitu data jumlah per-
jalanan wisatawan nusantara menurut provinsi asal
pertahun mulai dari tahun 2021 sampai dengan

2023, Data jumlah penduduk Indonesia pada tahun
2020-2022 sebanyak 34 provinsi dan data sekunder
dari databoks katadata mengenai data jumlah pen-
duduk Indonesia tahun 2023 sebanyak 38 provinsi.
Pada website BPS, data jumlah perjalanan wisa-
tawan nusantara menurut provinsi asal disajikan
pertahun, lihat Gambar 3 sampai 5.

Gambar 3: Data Wisnus Menurut Provinsi Asal Thn 2023

Gambar 4: Data Jumlah Penduduk 2020-2022 (34 Provinsi)

Jurnal Ilmiah KOMPUTASI, Volume 23 No :4, Desember 2024,  p-ISSN  1412-9434/e-ISSN 2549-7227

599



Gambar 5: Data Jumlah Penduduk Tahun 2023 (38 Provinsi)l

Data Selection

Data selection berarti memilih data yang rele-
van dari dataset yang lebih besar, fokus pada
atribut atau variabel yang berkaitan langsung den-
gan tujuan penelitian. Data yang didapatkan pada
proses pengumpulan data, selanjutnya diseleksi dan
dikelola didalam Database. Tabel yang dibuat pada
tahapan ini adalah:

1. Tabel perjalanan_wisatawan_2021, terdiri
atas 34 rows.

2. Tabel perjalanan_wisatawan_2022, terdiri
atas 34 rows

3. Tabel perjalanan_wisatawan_2023, terdiri
atas 34 rows

4. Tabel jumlah_penduduk_2020_2022, terdiri
atas 34 rows

5. Tabel jumlah_penduduk_2023, terdiri atas
38 rows

Data Transformation dan Joining

Data

Data Transformation adalah proses mengubah data
ke dalam format yang sesuai untuk analisis. Tahap
ini bisa melibatkan normalisasi data, pembuatan
variabel baru, atau agregasi data. Joining Data
adalah menggabung data dari beberapa tabel.

Tabel 1: Tabel Joining Data Wisnus 2021-2023
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Pada mulanya data jumlah perjalanan wisa-
tawan nusantara yang bersumber dari BPS berben-
tuk data perprovinsi per tahun, sedangkan un-
tuk kebutuhan analisis, data akan di transformasi
dalam bentuk series 2021-2023 per provinsi. Oleh
karena itu akan dilakukan proses joining data yaitu
data jumlah perjalanan wisatawan nusantara menu-
rut provinsi asal tahun 2021, 2022 dan tahun 2023,
lihat Tabel 1.

Dikarenakan data jumlah penduduk tahun 2023
terdapat 38 provinsi, sedangkan data jumlah per-
jalanan wisatawan nusantara berdasarkan Data
BPS yang diakses pada bulan April-Mei terdiri dari
34 provinsi maka dilakukan transformasi data yakni
data 38 provinsi menjadi 34 provinsi.

Gambar 6: Transformasi Data

Pada Gambar 6, Provinsi Papua, Papua Ten-
gah, Papua Selatan, Papua Pegunungan dilakukan
transformasi menjadi Provinsi Papua. Hal yang
sama juga dilakukan transformasi data untuk
provinsi Papua Barat dan Papua Barat Daya men-
jadi provinsi Papua Barat.

Salah satu Teknik dalam transformasi adalah
menggunakan normalisasi min-max dengan rumus
(1) :

v
′
= v−minA

maxA−minA (newmaxA − newminA)

+newminA
(1)

v
′
= Nilai hasil normalisasi

v= Nilai yang dinormalkan

minA= Nilai terendah (minmal)

maxA
′
= Nilai tertinggi (maksimal)

newminA= Nilai minimal baru, 0

newmaxA= Nilai maksimal baru, 1

Hasil normalisasi Tabel 2 dengan Min-Max dis-
impan di dalam Database sesuai Tabel 3.

Tabel 2: Jumlah Penduduk 2021-2023

Tabel 3: Normalisasi Jumlah Perjalanan Wisnus
2021-2023

Pada tahapan ini telah dilakukan:

1. penggabungan data jumlah perjalanan wisa-
tawan nusantara tahun 2021-2023 per provinsi
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dalam bentuk agregat.

2. penggabungan provinsi pada data jumlah
penduduk Indonesia yang sebelumnya dari
38 provinsi menjadi 34 provinsi mengikuti
jumlah provinsi pada data jumlah perjalanan
wisatawan nusantara menurut provinsi asal

3. normalisasi data pada tabel jumlah per-
jalanan wisatawan nusantara tahun 2021-
2023.

Clustering

Pada tahap ini dilakukan proses clustering (lihat
Gambar 7) data dengan menggunakan algoritma

K-Means dan K-Medoids untuk data jumlah per-
jalanan wisatawan menurut provinisi asal. Tahapan
pengujian dalam clustering yakni:

1. siapkan dataset yang akan digunakan.

2. Set role

3. pilih parameter K-Means dan K-Medoid.

4. set k=3 dan max run=10, dan max optimiza-
tion steps = 100

5. lakukan validasi kinerja masing-masing algo-
ritma menggunakan performance vector den-
gan konsep Davies-Bouldin Index

Gambar 7: Proses Clustering

Tabel yang digunakan saat proses clustering
adalah tabel normalisasi perjalanan wisnus 2021-
2023. Dilakukan koneksi data dengan Database
khususnya tabel normalisasi perjalanan wisatawan.
Operator yang digunakan dalam pengambilan data
adalah retrieve data. Kemudian dilakukan pemili-
han operator multiply karena algoritma yang akan
digunakan lebih dari satu yaitu K-Means dan K-
Medoids. Operator selanjutnya adalah operator
K-Means dan K-Medoids dengan parameter k=3
dikarenakan akan dibagi kedalam 3 kategori yakni
tinggi, sedang dan rendah serta menggunakan pa-
rameter performance vector yaitu Davies Bouldien
Index. Hasil Clustering di simpan dalam bentuk
csv menggunakan operator wite csv.

Hasil Clustering dalam bentuk csv disimpan dan
dikelola dalam Database. Tabel yang telah ter-
bentuk diolah di database membentuk tabel baru
yang akan digunakan untuk analisis berikutnya, li-
hat Tabel 4 sampai 8.

Tabel 4: centroid_K-Means
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Tabel 5: Centroid_K-Medoids

Tabel 6: Visualisasi_K-Means

Tabel 7: Visualisasi_K-Medoids

Tabel 8: Data_gabungan_scatterplot

Analisis dan Hasil

Pada tahapan ini akan dilakukan analisis kom-
parasi dan hasil clustering menggunakan algoritma
K-Means dan K-Medoids.

Perbandingan Performance Vector

Gambar 8: Hasil Performance Vector K-Means dan
K-Medoid

Jika dilihat dari performance vector yang dihasilkan
menunjukkan nilai Davies Bouldin menggunakan al-
goritma K-Means lebih kecil dari Davies Bouldin
K- Medoids. Nilai Davies-Bouldin Index (DBI)
yang lebih rendah menunjukkan performa klaster-
isasi yang lebih baik karena mengindikasikan bahwa
cluster lebih kompak (lebih dekat satu sama lain
dalam clusternya) dan lebih terpisah dari cluster
lainnya. K-Means memiliki nilai DBI yang lebih
rendah (0.381), yang berarti performa clustering K-
Means lebih baik dibandingkan dengan K-Medoids
(1.166). Oleh karena itu, K-Means merupakan al-
goritma dengan performa clustering yang lebih baik
dalam penelitian ini.

Perbandingan Cluster Model

Hasil cluster model dapat dilihat pada Gambar 9
sampai 11 dan Tabel 9 dan Tabel 10.
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Gambar 9: Cluster Model K-Means dan K-Medoids

Tabel 9: Centroid K-Means

Gambar 10: Plot K-Means

Gambar 11: Plot K-Medoids
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Tabel 10: Centroid K-Medoids

Centroid K-Means pada Tabel 9 diartikan:

1. Cluster_0: mewakili kelompok wisatawan
dengan jumlah perjalanan yang sangat sedikit
atau bahkan hampir tidak ada pada ketiga
tahun tersebut. Dibuktikan dengan nilai-nilai
centroid yang sangat kecil.

2. Cluster_1: merupakan kelompok terbesar
dengan jumlah perjalanan yang paling sig-
ni�kan pada setiap tahun. Dibuktikan dengan
nilai centroid yang jauh lebih besar diband-
ingkan dengan cluster lainnya.

3. Cluster_2: Kelompok ini kelompok sedang
dari jumlah perjalanan wisatawan. Jum-
lah perjalanannya lebih sedikit dibandingkan
cluster_1, tetapi lebih banyak dibandingkan
cluster_0.

Hasil centroid Tabel 9 dapat dilihat pada visual-
isasi plot sesuai Gambar 10. Warna hijau menun-
jukan cluster_1, warna merah menunjukkan clus-
ter_2, dan warna biru menunjukkan cluster_0.

Centroid K-Medoids pada tabel 10 diartikan:

1. Cluster_2: mewakili kelompok wisatawan
dengan jumlah perjalanan yang sangat sedikit
atau bahkan hampir tidak ada pada ketiga
tahun tersebut. Dibuktikan dengan nilai-nilai
centroid yang sangat kecil.

2. Cluster_1: merupakan kelompok terbesar
dengan jumlah perjalanan yang paling sig-
ni�kan pada setiap tahun. Dibuktikan dengan
nilai centroid yang jauh lebih besar diband-
ingkan dengan cluster lainnya.

3. Cluster_0: Kelompok ini kelompok sedang
dari jumlah perjalanan wisatawan. Jum-
lah perjalanannya lebih sedikit dibandingkan
cluster_1, tetapi lebih banyak dibandingkan
cluster_2.

Hasil centroid Tabel 10 dapat dilihat pada visu-
alisasi plot sesuai Gambar 11. Warna hijau me-
nunjukan cluster_1, warna biru menunjukkan clus-
ter_0, dan warna merah menunjukkan cluster_2.

Dari hasil perbandingan cluster model diatas,
terlihat bahwa algorimta K-Means terdiri atas 3
cluster, cluster 1 adalah kategori tinggi sebanyak
3 provinsi, cluster 2 adalah kategori sedang se-
banyak 2 provinsi dan cluster 0 adalah kategori ren-
dah sebanyak 29 provinsi. Sedangkan algoritma
K-Medoids menghasilkan 3 cluster, dengan clus-
ter 1 merupakan cluster tinggi yang terdiri atas

3 provinsi, cluster 0 merupakan cluster sedang se-
banyak 5 provinsi dan cluster 2 merupakan cluster
rendah sebanyak 26 provinsi. Perbandingan cluster-
ing berdasarkan provinsi dapat dilihat pada Gam-
bar 12.

Gambar 12: Perbandingan Clustering per Kategori

Setelah melakukan analisis clustering per-
bandingan algoritma K-Means dan K-Medoids baik
dari sisi performance vector maupun cluster model
dari jumlah perjalanan wisatawan nusantara menu-
rut provinis asal, akan dilakukan juga analisis kore-
lasi jumlah wisatawan nusantara menurut provinsi
asal dengan jumlah penduduk.

1. Hubungan Titik Centroid dari Hasil Cluster-
ing Terhadap Perubahan Jumlah Penduduk Sepan-
jang Tahun 2021 � 2023

Gambar 13 menunjukkan perbedaan hasil clus-
tering berdasarkan dua metode berbeda dan
bagaimana centroid dari kluster-kluster tersebut
berhubungan dengan jumlah penduduk di setiap
provinsi. Jawa Tengah, Jawa Barat, dan Jawa
Timur di kedua metode clustering berada di cluster
1 yang memiliki nilai centroid yang lebih tinggi, me-
nunjukkan bahwa kedua provinsi ini memiliki karak-
teristik serupa dalam hal jumlah penduduk yang
cukup tinggi dibandingkan provinsi lainnya.

2. Korelasi antara Nilai Rata-rata Jumlah Pen-
duduk dan Jumlah Perjalanan berdasarkan Hasil
Clustering Tahun 2021 � 2023

Gambar 14 menampilkan scatterplot yang
menggambarkan korelasi antara nilai rata-rata jum-
lah penduduk dan jumlah perjalanan wisatawan
nusantara menurut provinsi asal berdasarkan hasil
clustering untuk tahun 2021-2023. Scatterplot
ini dibagi menjadi dua bagian berdasarkan dua
metode clustering, yaitu K-Means (panel kiri) dan
K-Medoids (panel kanan). Panel K-Means (kiri):
a) titik orange menunjukkan provinsi dengan jum-
lah penduduk rata-rata yang lebih tinggi dan jum-
lah perjalanan wisata yang lebih tinggi. Provinsi-
provinsi ini cenderung memiliki angka perjalanan
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wisata yang lebih sedikit. b) titik merah menun-
jukkan provinsi dengan jumlah penduduk rata-rata
sedang dan jumlah perjalanan wisata kelompok

sedang. c) titik biru menunjukkan provinsi den-
gan jumlah penduduk rata-rata rendah dan jumlah
perjalanan wisata kelompok rendah.

Gambar 13: Gra�k Hubungan Centroid-Jumlah Penduduk

Gambar 14: Scatterplot Korelasi Rata-rata Jumlah Penduduk dengan Jumlah Perjalanan Wisnus

Panel K-Medoids (kanan): a) titik orange me-
nunjukkan provinsi dengan jumlah penduduk rata-
rata yang lebih tinggi dan jumlah perjalanan
wisata yang lebih tinggi. Provinsi-provinsi ini cen-

derung memiliki angka perjalanan wisata yang lebih
sedikit. b) titik biru menunjukkan provinsi dengan
jumlah penduduk rata-rata sedang dan jumlah per-
jalanan wisata kelompok sedang. c) titik merah me-
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nunjukkan provinsi dengan jumlah penduduk rata-
rata rendah dan jumlah perjalanan wisata kelom-
pok rendah.

Kedua metode clustering ini menunjukkan ko-
relasi positif antara rata-rata jumlah penduduk
dan jumlah perjalanan wisata, yang artinya se-
makin tinggi jumlah penduduk suatu provinsi, se-
makin besar juga jumlah perjalanan wisata yang
tercatat. Provinsi dengan populasi penduduk yang
lebih besar cenderung memiliki jumlah perjalanan
wisatatawan nusantara yang lebih tinggi, terlihat
dari beberapa titik oranye yang berada jauh di
sisi kanan atas gra�k. Secara keseluruhan, gra�k
ini membantu menunjukkan bagaimana metode K-
Means dan K-Medoids mengelompokkan provinsi
berdasarkan data penduduk dan perjalanan wisa-
tawan, serta menyoroti hubungan antara kedua
variabel tersebut.

Penutup

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa algoritma K-Means lebih unggul diband-
ingkan K-Medoids dalam pengelompokan data per-
jalanan wisatawan nusantara menurut provinsi asal
tahun 2021-2023, yang ditunjukkan melalui ni-
lai Davies Bouldin Index (DBI). Pada K-Means,
hasil klasterisasi mengidenti�kasi 3 provinsi dengan
tingkat perjalanan wisata tertinggi (Jawa Tengah,
Jawa Barat, dan Jawa Timur), 2 dua provinsi den-
gan tingkat sedang, dan 29 provinsi dengan tingkat
rendah. Sebaliknya, K-Medoids menghasilkan 3
provinsi pada kluster tertinggi, 5 provinsi pada
tingkat sedang, dan 26 provinsi pada tingkat ren-
dah. Selain itu, analisis klasterisasi ini menun-
jukkan adanya korelasi positif antara jumlah pen-
duduk suatu provinsi dengan jumlah perjalanan
wisatawan nusantara, yang tampak jelas pada vi-
sualisasi scatterplot, di mana provinsi dengan pop-
ulasi lebih besar cenderung memiliki jumlah per-
jalanan yang lebih tinggi. Hasil klasterisasi pada
penelitian ini memberikan rekomendasi kepada pe-
merintah dan pemangku kepentingan pariwisata
agar provinsi dengan tingkat perjalanan wisata
sedang dan rendah mendapat perhatian lebih, den-
gan merancang strategi promosiyang intensif men-
genai destinasi wisata di Indonesia melalui me-
dia digital, iklan televisi, dan media sosial un-
tuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
potensi wisata di sekitar mereka. Provinsi dengan
tingkat perjalanan sedang dan rendah perlu men-
dapat perhatian untuk merancang strategi promosi
yang lebih intensif guna menarik wisatawan terma-
suk dengan memanfaatkan media digital dan kam-
panye wisata yang lebih efektif. Adapun saran un-
tuk peneliti selanjutnya adalah mengelomppokkan
data jumlah perjalanan wisatawan nusantara menu-
rut provinsi tujuan, sehingga dapat melihat provinsi
yang paling banyak dikunjungi dan dikorelasikan
dengan objek wisata yang ada di provinsi tersebut

serta menggunakan tool Orange, WEKA atau KN-
IME dan menggunakan algoritma clustering selain
K-Means dan K-Medoids.
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